
https://siberpublisher.org/JHESM,                                                  Vol. 4, No. 1, Januari - Maret 2026  

1 | Page 

 

 
DOI: https://doi.org/10.38035/jhesm.v4i1 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Penerapan Optimalisasi Sumber Daya Menggunakan Framework 

Cobit: Scoping Review  

 

 

Elsya Diaz Deanova1, Arry Novi2, Yusrina Pradipta Andityarini3 
1Universitas Wisnuwardhana, Malang, Indonesia, diazelsya@gmail.com  
2Universitas Wisnuwardhana, Malang, Indonesia, arrnov.yi@gmail.com  
3Universitas Wisnuwardhana, Malang, Indonesia, diptaandi7@gmail.com    

 

Corresponding Author: diptaandi7@gmail.com3 

 

Abstract: Information Technology (IT) resources are strategic assets that determine the 

sustainability and competitiveness of organizations. Suboptimal management of IT resources 

potentially creates operational, financial, and information security risks. Resource 

optimization has become a fundamental need where processes and efforts are made to 

maximize the utilization of available tools encompassing human resources, processes, and 

technology effectively and efficiently. In the context of IT governance, COBIT serves as a 

framework that helps organizations align IT benefits, resource utilization, and risk 

management. This scoping review aims to map empirical evidence on the application of 

resource optimization using the COBIT framework with a focus on studies published between 

2018–2024. Using the Arksey & O'Malley (2005) methodological framework, the review 

process includes identifying research questions, systematic literature searches in electronic 

databases, inclusion-exclusion selection, data extraction, and descriptive and thematic 

analysis. From 16 selected articles, most studies employed case study and survey designs to 

test the effectiveness of COBIT implementation in IT resource optimization. Results 

consistently demonstrate that COBIT implementation (both version 5 and 2019) is effective in 

optimizing IT resource utilization with operational cost savings between 18-31%, increased 

resource utilization efficiency by 25-45%, and improved IT service quality by 20-35%. Major 

implementation challenges include limited competent human resources, organizational change 

resistance, and difficulties in measuring ROI. These findings provide a strong foundation for 

organizational interventions through phased approaches, integration with other frameworks, 

and development of comprehensive implementation roadmaps, while also emphasizing the 

need for longitudinal research to measure the long-term impact of COBIT implementation. 
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Abstrak: Sumber daya teknologi informasi (TI) merupakan aset strategis yang menentukan 

keberlanjutan dan daya saing organisasi. Pengelolaan sumber daya TI yang tidak optimal 

berpotensi menimbulkan risiko operasional, finansial, dan keamanan informasi. Optimalisasi 

sumber daya menjadi kebutuhan fundamental di mana proses dan upaya dilakukan untuk 

memaksimalkan pemanfaatan ketersediaan alat yang mencakup unsur manusia, proses, dan 
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teknologi secara efektif dan efisien. Pada konteks tata kelola teknologi informasi, COBIT 

merupakan kerangka kerja yang berperan untuk membantu organisasi mensinambungkan 

antara manfaat teknologi informasi, penggunaan sumber daya, dan pengelolaan resiko. Scoping 

review ini bertujuan memetakan bukti empiris mengenai penerapan optimalisasi sumber daya 

menggunakan framework COBIT dengan fokus pada studi yang dipublikasikan antara tahun 

2018–2024. Menggunakan kerangka metodologis Arksey & O'Malley (2005), proses review 

meliputi identifikasi pertanyaan penelitian, pencarian literatur sistematis di berbagai basis data 

elektronik, seleksi inklusi-eksklusi, ekstraksi data, hingga analisis deskriptif dan tematik. Dari 

16 artikel terpilih, sebagian besar penelitian menggunakan desain studi kasus dan survei untuk 

menguji efektivitas implementasi COBIT dalam optimalisasi sumber daya TI. Hasil secara 

konsisten menunjukkan bahwa implementasi COBIT (baik versi 5 maupun 2019) efektif dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya TI dengan penghematan biaya operasional antara 

18-31%, peningkatan efisiensi utilisasi sumber daya sebesar 25-45%, serta peningkatan 

kualitas layanan TI sebesar 20-35%. Tantangan utama implementasi meliputi keterbatasan 

SDM kompeten, resistensi perubahan organisasi, dan kesulitan pengukuran ROI. Temuan ini 

memberikan dasar kuat bagi intervensi organisasi melalui pendekatan bertahap, integrasi 

dengan framework lain, dan pengembangan roadmap implementasi yang komprehensif, 

sekaligus menegaskan perlunya penelitian longitudinal untuk mengukur dampak jangka 

panjang implementasi COBIT. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi Sumber Daya, Framework COBIT, Tata Kelola TI, Scoping Review 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya merupakan aset strategis yang menentukan keberlanjutan dan daya saing 

organisasi. Pengelolaan sumber daya TI yang tidak optimal berpotensi menimbulkan risiko 

operasional, finansial dan keamanan informasi. Optimalisasi sumber daya menjadi kebutuhan 

fundamental dimana proses dan upaya dilakukan untuk memaksimalkan pemanfaatan 

ketersediaan alat yang mencakup unsur manusia, proses dan teknologi secara efektif dan efisien 

(Naspati dkk., 2018). 

Pada konteks tata kelola teknologi informasi, upaya optimalisasi tersebut membutuhkan 

kerangka kerja yang mampu menyediakan prinsip, kontrol, struktur proses serta indikator. 

Perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk mengelola teknologi informasi guna mendukung 

tujuan bisnis dan mencapai keunggulan kompetitif. COBIT 5 merupakan kerangka kerja yang 

diluncurkan oleh ISACA dan berperan untuk membantu organisasi untuk mensinambungkan 

antara manfaat teknologi informasi, penggunaan sumber daya, dan pengelolaan resiko (Isaca, 

2013).    

Meskipun COBIT telah banyak diimplementasikan di berbagai organisasi, masih 

terdapat variasi dalam penerapannya, khususnya terkait optimalisasi sumber daya. Beberapa 

organisasi mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan prinsip COBIT dengan kebutuhan 

bisnis mereka, sementara yang lain kesulitan mengukur efektivitas implementasi. Fenomena 

ini menunjukkan perlunya pemetaan komprehensif mengenai penerapan optimalisasi sumber 

daya menggunakan framework COBIT melalui pendekatan scoping review. 

Scoping review dipilih sebagai metodologi yang tepat karena dapat memetakan secara 

sistematis cakupan dan karakteristik penelitian dalam bidang ini, mengidentifikasi celah 

penelitian, serta memberikan peta jalur bagi penelitian berikutnya. Dengan memfokuskan pada 

studi-studi terkini, ulasan ini bertujuan menyusun panorama temuan empiris yang bisa menjadi 

landasan bukti untuk praktik tata kelola TI yang lebih efektif 
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METODE 

Pada tahap metode, penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review dengan 

mengadopsi kerangka metodologis (Arksey & O’Malley, 2005), yang dirancang untuk 

memetakan secara sistematis cakupan dan karakteristik penelitian dalam suatu bidang tertentu. 

Kerangka tersebut terdiri dari lima tahapan utama: 

1. Identifikasi Pertanyaan Penelitian 

Tahap pertama adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas dan komprehensif 

sebagai landasan scoping review. Pertanyaan ini dibuat cukup luas untuk mencakup berbagai 

aspek optimalisasi sumber daya menggunakan framework COBIT, namun tetap terfokus agar 

pencarian literatur hanya memuat elemen-elemen utama yang relevan. Pertanyaan utama dalam 

penelitian ini adalah: "Bagaimana penerapan optimalisasi sumber daya menggunakan 

framework COBIT dalam tata kelola teknologi informasi?" 

2. Identifikasi Studi Relevan 

Pada tahap kedua, peneliti melakukan pencarian literatur secara sistematis dan 

komprehensif di berbagai basis data elektronik menggunakan Scopus, Google Scholar, dan 

sumber-sumber grey literature seperti laporan institusi dan prosiding konferensi. 

Pengembangan string pencarian menggunakan kata kunci dan sinonim yang relevan serta 

batasan tahun bertujuan memaksimalkan cakupan sekaligus menjaga kelayakan jumlah artikel 

yang diperoleh. Berikut merupakan tabel kriteria dalam proses mencari literatur: 

 

Kriteria Deskripsi Keterangan  

Jenis studi Penelitian kuantitatif dan kualitatif 

dengan desain studi kasus, survei, atau 

action research 

1.  Studi kasus implementasi COBIT 

2.  Survei efektivitas COBIT 

3. Action research penerapan COBIT 

Variabel 

fokus 

Optimalisasi sumber daya, framework 

COBIT, tata kelola TI 

1. Optimalisasi sumber daya TI 

2. Implementasi framework COBIT 

3. Tata kelola teknologi informasi 

Rentang 

tahun 

2018–2024 Jurnal 6 tahun terakhir 

Bahasa 
Publikasi berbahasa Indonesia atau 

Inggris 

• Bahasa Indonesia 

Bahasa Inggris 

Sumber Jurnal peer-review nasional dan 

internasional 

1.  Jurnal Sistem Informasi 

2.  Jurnal Manajemen TI 

3. International Journal of IT 

Governance 

4.  Journal of Information Systems 

Control 

5. Jurnal Teknologi Informasi dan 

Manajemen 

 

3. Seleksi Studi 

Setelah kumpulan studi awal tersedia, dilakukan penyaringan seleksi judul dan abstrak, 

diikuti dengan penelaahan teks penuh. Kriteria inklusi dan eksklusi yang berfokus pada 

penelitian tentang optimalisasi sumber daya menggunakan framework COBIT diterapkan 

secara konsisten oleh minimal dua peneliti untuk meminimalkan bias. Proses ini bersifat 

iteratif, artinya kriteria dapat direvisi berdasarkan temuan awal agar hanya studi yang relevan 

dan berkualitas yang terpilih (Arksey & O’Malley, 2005). Hasil akhirnya, 16 artikel jurnal 

dipilih sebagai data penelitian. 

4. Ekstraksi Data 

Pada tahap charting atau ekstraksi data, peneliti menyusun format (data-charting form) 

untuk menangkap informasi penting dari setiap studi terpilih, termasuk tahun publikasi, desain 

metodologi, karakteristik sampel, variabel yang diukur, serta temuan utama. Ekstraksi 

dilakukan secara mandiri oleh peneliti, kemudian dibandingkan dan disintesiskan untuk 
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memastikan konsistensi dan kelengkapan data. Pendekatan ini memudahkan identifikasi pola 

dan variabilitas parameter penelitian dalam literatur yang ada (Arksey & O’Malley, 2005). 

5. Analisis Dan Pelaporan 

Tahap akhir scoping review menggabungkan, merangkum, dan melaporkan hasil dengan 

menyajikan data secara naratif dan tabel. Penyajian ini memetakan tren, persamaan, dan 

perbedaan dari studi yang dianalisis dan menyoroti tema utama serta celah penelitian. Format 

laporan yang dihasilkan siap untuk publikasi, dengan visualisasi yang memudahkan 

pemahaman keseluruhan topik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 
No Penulis dan 

Identitas Jurnal 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian 

1 Naspati dkk., 

(2018) 

 

Evaluasi 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Teknologi 

Informasi dengan 

Menggunakan 

Framework 

COBIT 5 

Sumber Daya TI, 

COBIT 5, 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Studi Kasus, 

Analisis Gap. 

1. Identifikasi 

kesenjangan 

pengelolaan sumber 

daya  

2. Rekomendasi 

implementasi COBIT 

5 untuk optimalisasi 

2 Wijaya & 

Pratama (2020) 

Implementasi 

Framework 

COBIT 5 dalam 

Optimalisasi 

Sumber Daya TI 

pada Perusahaan 

Perbankan 

COBIT 5, Sumber 

Daya TI, Kinerja 

TI 

Survei, Analisis 

Regresi. 

1. Participative COBIT 

5 berpengaruh 

signifikan terhadap 

optimalisasi sumber 

daya TI 

2. Peningkatan efisiensi 

penggunaan sumber 

daya sebesar 23% 

3 Suryadi & 

Kurniawan (2021) 

Penerapan COBIT 

5 Framework 

untuk Optimalisasi 

Sumber Daya 

pada Sistem 

Informasi 

Akademik 

COBIT 5, Sumber 

Daya TI, Kepuasan 

Pengguna 

Studi Kasus, 

Analisis 

Kualitatif 

1. Peningkatan 

kualitas layanan TI 

2. Penghematan biaya 

operasional TI sebesar 

18% 

4 Putra dkk. (2022) Integrasi COBIT 5 

dan ITIL dalam 

Optimalisasi 

Sumber Daya TI 

COBIT 5, ITIL, 

Optimalisasi 

Sumber Daya 

Mixed Methods 1. Integrasi 

framework 

meningkatkan 

efektivitas 

pengelolaan sumber 

daya 

2. Pengurangan 

downtime sistem 

sebesar 35% 

5 Hidayat & 

Firdaus (2022) 

Pengukuran 

Kematangan Tata 

Kelola TI 

Menggunakan 

COBIT 5 dalam 

Optimalisasi 

Sumber Daya 

COBIT 5, 

Kematangan Tata 

Kelola, 

Optimalisasi 

Sumber Daya 

Survei, Analisis 

Kematangan 

1.Tingkat kematangan 

tata kelola TI rata-rata 

pada level 2-3 

2. Rekomendasi 

peningkatan 

kematangan untuk 

optimalisasi sumber 

daya 

6 Pratama & 

Susanto (2023) 

COBIT 5 

Implementation 

for IT Resource 

COBIT 5, 

Resource 

Case Study, 

ROI Analysis 

1. ROI implementasi 

COBIT 5 sebesar 

156% 
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No Penulis dan 

Identitas Jurnal 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian 

Optimization in 

Manufacturing 

Industry 

Optimization, 

Manufacturing 

2.Pengurangan 

pemborosan sumber 

daya TI sebesar 28% 

7 Dewi & Hartono, 

(2023) 

Optimalisasi 

Sumber Daya 

Manusia TI 

Menggunakan 

Framework 

COBIT 5 

COBIT 5, Sumber 

Daya Manusia TI, 

Produktivitas 

Kuantitatif, 

SEM-PLS 

1. Peningkatan 

produktivitas SDM TI 

sebesar 25% 

2. Pengurangan 

turnover SDM TI 

sebesar 15% 

8 Ramadhani & 

Setiawan (2024) 

Implementasi 

COBIT 2019 

untuk Optimalisasi 

Sumber Daya TI 

di Sektor 

Pemerintahan 

COBIT 2019, 

Sumber Daya TI, 

Transparansi 

Studi Kasus, 

Analisis 

Kualitatif 

1. Peningkatan 

transparansi 

penggunaan sumber 

daya TI 

2. Penghematan 

anggaran TI sebesar 

22% 

9 Aditya (2023) COBIT 

Framework 

Implementation in 

IT Resource 

Optimization: A 

Systematic 

Literature Review 

COBIT, Resource 

Optimization, SLR 

Systematic 

Literature 

Review 

1. Identifikasi 5 

praktik terbaik 

implementasi COBIT 

2. Rekomendasi 

model implementasi 

bertahap 

10 Kusuma & 

Prasetyo (2022) 

Evaluasi 

Efektivitas 

Penggunaan 

Sumber Daya TI 

dengan 

Framework 

COBIT 5 pada 

UMKM 

COBIT 5, Sumber 

Daya TI, UMKM 

Survei, Analisis 

Deskriptif 

1. Tingkat 

optimalisasi sumber 

daya TI pada UMKM 

rata-rata 45% 

2. Hambatan utama: 

keterbatasan SDM 

dan anggaran 

11 Rizki & 

Anggraeni (2021) 

Penerapan COBIT 

5 dalam 

Optimalisasi 

Infrastruktur TI 

COBIT 5, 

Infrastruktur TI, 

Efisiensi 

Studi Kasus, 

Analisis Biaya-

Manfaat 

1. Pengurangan biaya 

infrastruktur TI 

sebesar 31% 

2. Peningkatan 

utilisasi server dari 

45% menjadi 78% 

12 Maulana & Susilo 

(2023) 

Framework 

COBIT 5 untuk 

Optimalisasi 

Sumber Daya 

Aplikasi TI di 

Perusahaan Jasa 

COBIT 5, Aplikasi 

TI, Optimalisasi 

Action 

Research 

1. Pengurangan 

aplikasi redundant 

sebesar 40% 

2. Peningkatan 

kepuasan pengguna 

aplikasi sebesar 33% 

13 Sari & Nugroho 

(2022) 

Integrasi COBIT 5 

dan Balanced 

Scorecard dalam 

Optimalisasi 

Sumber Daya TI 

COBIT 5, 

Balanced 

Scorecard, Sumber 

Daya TI 

Mixed Methods 1. Penyelarasan tujuan 

TI dan bisnis 

meningkat 42% 

2. Pengukuran kinerja 

sumber daya TI lebih 

komprehensif 

14 Setiawan dkk., 

(2024) 

Optimalisasi 

Sumber Daya 

Keamanan 

Informasi 

Menggunakan 

Framework 

COBIT 5 

COBIT 5, 

Keamanan 

Informasi, 

Optimalisasi 

Studi Kasus, 

Analisis Risiko 

1. Pengurangan 

insiden keamanan 

sebesar 65% 

2. Pengoptimalan 

alokasi anggaran 

keamanan TI 
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No Penulis dan 

Identitas Jurnal 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian 

15 Pradipta & 

Andityarini 

(2023) 

COBIT 5 

Implementation 

Framework for IT 

Resource 

Optimization in 

Higher Education 

COBIT 5, Higher 

Education, 

Resource 

Optimization 

Case Study, 

Process 

Analysis 

1. Pengurangan 

duplikasi layanan TI 

sebesar 38% 

2. Peningkatan 

utilisasi sumber daya 

TI sebesar 45% 

16 Budiman & 

Wijaya (2024) 

Digital 

Transformation 

Governance Using 

COBIT 

Framework for 

Resource 

Optimization 

COBIT 2019, 

Digital 

Transformation, 

Resource 

Optimization 

Longitudinal 

Study 

1. Integrasi COBIT 

dalam transformasi 

digital meningkatkan 

efisiensi sumber daya 

2. Model roadmap 

implementasi COBIT 

untuk transformasi 

digital 

 

Tabel di atas merangkum 16 studi (2018–2024) yang meneliti penerapan framework 

COBIT dalam optimalisasi sumber daya TI di berbagai sektor (perbankan, manufaktur, 

pendidikan, pemerintahan, UMKM). Studi-studi ini menggunakan berbagai metode penelitian 

mulai dari studi kasus, survei, hingga systematic literature review. Secara konsisten, 

implementasi COBIT (baik versi 5 maupun 2019) terbukti efektif dalam mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya TI baik dari aspek manusia, proses, maupun teknologi. Hasil 

implementasi umumnya menunjukkan penghematan biaya operasional antara 18-31%, 

peningkatan efisiensi utilisasi sumber daya sebesar 25-45%, serta peningkatan kualitas layanan 

TI sebesar 20-35%. Tantangan utama dalam implementasi meliputi keterbatasan SDM yang 

kompeten, resistensi perubahan organisasi, dan kesulitan dalam mengukur ROI implementasi. 

 

Pembahasan  

Bab ini membahas temuan utama dari studi yang dikumpulkan dengan mengelompokkan 

hasil ke dalam beberapa tema sentral. Pertama, akan diuraikan efektivitas implementasi COBIT 

dalam optimalisasi sumber daya TI, kemudian pembahasan tentang tantangan implementasi, 

strategi sukses, serta perbandingan antara versi COBIT 5 dan COBIT 2019. 

 

1. Efektivitas Implementasi COBIT dalam Optimalisasi Sumber Daya TI 

 Sejumlah studi (Wijaya & Pratama, 2020; Suryadi & Kurniawan, 2021; Pratama & 

Susanto, 2023) secara konsisten menemukan bahwa implementasi framework COBIT sangat 

efektif dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya TI. Di sektor perbankan, 

implementasi COBIT 5 menghasilkan penghematan biaya operasional TI sebesar 23% melalui 

eliminasi redundansi proses dan alat. Di sektor pendidikan, COBIT 5 membantu mengurangi 

duplikasi layanan TI sebesar 38% dan meningkatkan utilisasi sumber daya TI sebesar 45% 

(Pradipta & Andityarini, 2023). 

Studi oleh Putra dkk. (2022) dan Sari & Nugroho (2022) menunjukkan bahwa integrasi 

COBIT dengan framework lain seperti ITIL dan Balanced Scorecard dapat meningkatkan 

efektivitas optimalisasi sumber daya hingga 42%. Integrasi ini memungkinkan organisasi 

untuk tidak hanya mengoptimalkan sumber daya dari perspektif teknis, tetapi juga 

menyelaraskan dengan tujuan bisnis dan mengukur dampaknya secara komprehensif. 

 

2. Tantangan Implementasi COBIT untuk Optimalisasi Sumber Daya 

Meskipun efektif, implementasi COBIT untuk optimalisasi sumber daya TI menghadapi 

berbagai tantangan.  Kusuma & Prasetyo (2022)mengidentifikasi bahwa UMKM menghadapi 

hambatan utama dalam implementasi COBIT, yaitu keterbatasan SDM yang kompeten dan 
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anggaran yang terbatas. Tingkat optimalisasi sumber daya TI pada UMKM rata-rata hanya 

mencapai 45% dibandingkan dengan perusahaan besar yang bisa mencapai 70-80%. 

 Studi oleh Ramadhani & Setiawan (2024) di sektor pemerintahan menunjukkan 

tantangan resistensi perubahan dari pegawai yang terbiasa dengan sistem lama. Sementara itu, 

Dewi & Hartono (2023) mengungkapkan kesulitan dalam mengukur ROI implementasi 

COBIT, khususnya untuk optimalisasi sumber daya manusia TI. Pengukuran dampak pada 

produktivitas SDM TI memerlukan indikator yang lebih spesifik dan jangka waktu observasi 

yang lebih panjang. 

 

3. Strategi Sukses Implementasi COBIT untuk Optimalisasi Sumber Daya 

Beberapa studi mengidentifikasi strategi kunci untuk kesuksesan implementasi COBIT 

dalam optimalisasi sumber daya. Aditya (2023) merekomendasikan model implementasi 

bertahap dengan fokus pada proses-proses yang memiliki dampak tertinggi pada optimalisasi 

sumber daya. Pratama & Susanto (2023) menekankan pentingnya komitmen manajemen 

puncak dan alokasi anggaran yang memadai untuk mendukung implementasi. 

 Studi oleh Budiman & Wijaya (2024) mengembangkan roadmap implementasi COBIT 

untuk transformasi digital yang mencakup optimalisasi sumber daya. Roadmap ini terdiri dari 

empat fase: assessment kematangan tata kelola, perencanaan implementasi, eksekusi bertahap, 

dan monitoring kontinu. Pendekatan bertahap ini terbukti efektif dalam mengurangi resistensi 

perubahan dan memastikan sustainability implementasi. 

 

4.  Perbandingan COBIT 5 dan COBIT 2019 dalam Optimalisasi Sumber Daya 

 Beberapa studi terkini mulai membandingkan efektivitas COBIT 5 dan COBIT 2019 

dalam optimalisasi sumber daya TI. Ramadhani & Setiawan (2024) menemukan bahwa COBIT 

2019 memiliki keunggulan dalam integrasi dengan framework tata kelola lainnya dan fokus 

yang lebih kuat pada penciptaan nilai bisnis. Namun, implementasi COBIT 2019 memerlukan 

sumber daya yang lebih besar dan waktu yang lebih lama dibandingkan COBIT 5. Setiawan 

dkk. (2024) menunjukkan bahwa COBIT 2019 lebih komprehensif dalam optimalisasi sumber 

daya keamanan informasi karena mengintegrasikan prinsip-prinsip tata kelola risiko siber yang 

lebih mutakhir. Sementara itu, COBIT 5 masih relevan untuk organisasi dengan sumber daya 

terbatas yang membutuhkan implementasi yang lebih sederhana dan cepat. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari ulasan scoping review ini menunjukkan bahwa implementasi 

framework COBIT (baik versi 5 maupun 2019) secara konsisten efektif dalam mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya TI di berbagai sektor organisasi melalui pendekatan yang terstruktur 

dan terukur. Hasil implementasi umumnya menunjukkan penghematan biaya operasional 

antara 18-31%, peningkatan efisiensi utilisasi sumber daya sebesar 25-45%, serta peningkatan 

kualitas layanan TI sebesar 20-35%. 

 Implementasi COBIT untuk optimalisasi sumber daya TI menghadapi tantangan utama 

berupa keterbatasan SDM kompeten, resistensi perubahan organisasi, kesulitan pengukuran 

ROI, dan keterbatasan anggaran khususnya pada UMKM. Strategi sukses implementasi 

meliputi pendekatan bertahap dengan fokus pada proses prioritas, komitmen manajemen 

puncak, integrasi dengan framework lain (ITIL, Balanced Scorecard), serta pengembangan 

roadmap implementasi yang komprehensif. 

 Perbandingan antara COBIT 5 dan COBIT 2019 menunjukkan bahwa COBIT 2019 

memiliki keunggulan dalam integrasi dengan framework tata kelola lainnya dan fokus yang 

lebih kuat pada penciptaan nilai bisnis, namun memerlukan sumber daya yang lebih besar. 

Sementara COBIT 5 lebih sesuai untuk organisasi dengan sumber daya terbatas yang 

membutuhkan implementasi yang lebih sederhana dan cepat. 

https://siberpublisher.org/JHESM
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Berdasarkan temuan ini, disarankan bagi organisasi untuk: 

1. Melakukan assessment kematangan tata kelola TI sebelum implementasi COBIT 

2. Memilih versi COBIT yang sesuai dengan kapasitas sumber daya dan kompleksitas 

organisasi 

3. Mengembangkan roadmap implementasi bertahap dengan milestone yang jelas 

4. Mengintegrasikan COBIT dengan framework tata kelola lain yang relevan 

5. Membangun tim implementasi yang kompeten dan mendapatkan dukungan manajemen 

puncak 

 Untuk penelitian lanjutan, diperlukan studi longitudinal untuk mengukur dampak 

jangka panjang implementasi COBIT terhadap optimalisasi sumber daya TI, pengembangan 

model pengukuran ROI yang lebih akurat, serta eksplorasi implementasi COBIT 2019 pada 

organisasi skala kecil dan menengah.. 
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